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TENTANG 
. · PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA·IBUKOTAKECAMATAN AMBARAWA 

DEN GAN· RAH MAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II SEMARANG 

Menimbang : a. bal1wa wilayah pemusatan penduduk yang mewadai tumbuh dan ber-
kembangnya kegiatan sosial, budaya dan ekonomi mengalami per­
kembangan yang sangat pesat, sehinggc;t memerlukan pengarahan 
atas perkembangannya; 

b. bahwa untuk m~ngarahkan perkembangan ·kota khususnya kota 
Kecamatan ~mbarawa dipandang perlu untuk mengatw dan mengen­
dalikannya dengan menetapkan Batas Wilayah Kota lbukota Kecamatan 
Ambarawa; 

c, bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas perlu diatur dan 
ditetapkan . dalam Peraturan Oaerah Kabupaten Daerah. Tingkat II 
_ Semarang. · · 

Mengingat 1. Undang - undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembehtukan Daerah 
- daerah Kabupaten Dalain Lingkungan Proplnsi Jawa Tengah; 

2. Undang - Lindang Nomor 67 Tahun 1958 tentang Perubahan batas - batas 
wilayah Kotapraja Salaliga dan Daerah swatantra Tingkat II Semarang 
( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 118, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1652}; · 

3. Undang - undarig nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok - pokok 
.· Pemerintahan di Daerah· (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 38, 
. Tambahan Lernbaran Negara Nomor 3037); 

4. Undang - undang Nomor 5 T~hun 1979 tentang Pemerintahan Desa 
( Lernbaran Negara Tahun 1979 Nomor56, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3135); · 



5. Undang • undang Nomor 24 Tahuri 1992 tentang Penataan Ruang 
· ( lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 3501 ); · · 

6. Peraturan Pernerinlah Nomor 16 Tahun 1976 tentang Perluasan 
Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang ( Lembaran Negara Tahun 1976 
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3079); · 

7. Peraturan Pemerintah Nomor69 Tahun 1992 tentang Perubahan Batas 
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II SaJatiga dan Kabupaten Daerah 
Tingkat II Semarang { Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1992 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3500 ), · · 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1986 ten tang Penetapan 
Batas Wilayah Kola di seluruh Indonesia; 

9. lnslruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 1986 tentang 
Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam . Negeri Nomor 7Tahun 1986 
tentang Penetapan Batas Wilayah Kola di seluruh Indonesia. 

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Dae rah Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT it SEMARANG 
TENTANG PENETAPAN BATAS WJLAYAH KOTA JBUKOTA KECAMATAN 
AMBARAWA. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal1 
Oalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 
a. Daerah adalah Kabupaten Daerah Tlngkat II Semarang; . 

· b. Pemerrntah Daerah adalah Pemerintah Kab\]paten Daerah Tingkat \I 
Semarang; 

c. Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Oaerah lingkat II Semarang; 
. d. Wilayah Kota adalah suatu wilayah pemusatan sejumlah pendl!duk yang 

mewadahi lumbuh dan berkembangnya kegiatan sosial, budaya dan 
ekonomi perkotaan; 

e. Kota Kecamatan adatah suatu wilayah sebagaimana tersebut dalam huruf 
d di alas ya_ng merupakan lbu Kota Kecamatan, tidak berstatus sebagai 
Kota Administratif atau Kotamadya ; 

f. Batas wi!ayah Kata adalah garis balas yang memisahkan antara wilayah 
. koia dan wilayah bukan kola. · 

BABII 
. . WILAYAH KOTA 

Pasal2 
· . (1) Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa meliputi: 

a. Kelurahan Panjang seluruhnya; 
b. Kelurahan Kranggan seluruhnya; 
c. Kelurahan Lodoyong sebagian; 



d. · Kelurahan Kupang seluruhnya; 
e. Kelurahan Pojoksari sebagian; 
f. Kelurahan Ngampin sebagian; 

. g. Desa Baran sebagian. 
(2) Memberikan Dasar Hukum dan Kepastian Hukum bagi pengaturan Batas 

Wilayah Kola lbukola Kecamatan Ambarawa 
BAB Ill 

LUA$ WILAYAH 
Pasal3 

· Luas · Wilayah Kota Kecamalan Ambarawa · 934, 12 ha, yang meliputi : 
a. Kelurah.an Panjang seluruhnya seluas 258,00 ha. 
b. Kelurahan Kranggan seluruhnya seluas 29.20 ha. 
c. Kelurahan Lodoyong sebagian seluas 142,15 ha. 
d. · Kelurahan Kupang seluruhnya seluas 234,00 ha. 
e. Kelurahan Pojoksari sebagian seluas 56,45 ha, 
f. Kelurahan Ngampin sebagian seluas 170,97 ha. 
g. Oesa Baran sebagian seluas 43,35 ha. 

BABIV 
BATAS WILAYAH KOTA 

Pasal4 
(1) Batas Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa adalah: 

a. Sebelah Utara batas Oesa Pasekan, Saluran Desa Baran, 
batas Kecamatan Bawen. 

b. Sebelah Timur : Kali Rengas, batas desa Tambakboyo 
c. Sebelah Selatan : Batas Desa Bejalen dan jalan batu 
d. Sebelah Barat : Saluran lrigasi, ·batas Kecamatan Jambu 

(2) Untuk mempertegas Batas. Wilayah Kola dimaksud ayat (1) Pasal ini 
dilapangan perlu dibuat Papan Nama Kota pada Batas Wilayah Kola di 
Jalan - jalan Utama masuk kola. 

Pasal5 
Batas Wilayah Kola Kecamatan Ambarawa sebagaimana dimaksud 

pasal 4 Peraturan Daerah ini secara rinci terdapat dalam Buku 
Penetapan batas Wilayah Kata dan Peta skala · 1 : 20.000 yang 
merupakan lampiran tak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Pasal6 
Hal - hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini akan diatur 

lebih Ian jut oleh Bupati Ke pal a Oaerah sepanjang mengenai pelaksanaannya. 
BABV . 

KETENTUAN PENUTUP 
Pasal7 

Peraturan ·oaerah ini mulai ber!aku pada tanggal diundangkan. 
Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah ini deogan penempatannya dalam 
Lembaran Oaerah Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang. · · 
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PENJELASAN 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT U SEMARANG 

- NOMOR 18 TAHUN 1995 
TENTANG 

PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN AMBARAWA 

I. PENJELASAN UMUM : 

_ · Perkembangan kola - kola, khususnya kola - kota kecil, semakin meningkat · 
seirama dengan derap langkah kegiatan Pembangunan Nasional. Perkembangan kola 
- kota yang semakin meningkat tersebut memerlukan pengarahan dalam perkem­
bangannya. Pengarahn terhadap perkembangan kota yang semakin meningkat di 
Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang dilaksanakan dengan mengatur dan 
mengendalikannya, yaitu dengan menetapkan Batas Wilayah Kola lbukota Kecamatan. 

Penetapan Batas Wilayah Kola Jbukota _ Kecamatan Arnbarawa disusun 
untuk rnemperoleh struktur data yang jelas dan benar untuk dijadikan pedoman 
bagi lnstansi Pemerintah dan masyarakat dalam meng~tur, . mengendalikan 
dan mengarahkan perkembangan fisik kota· !bukota Kecamatan. 

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL : 

Pasal 1 s/d Pasal 7 : Cukup jelas. 



Lampirah : Peraturan Daerah Kabupaten 
Daerah Tingkat II Sem;::irang 
Nomor: 18 Tahun 1995 

PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA 
KECAMATANAMBARAWA 



KATA PENGANJ"AR . 

Perkembangan kota-kota, khususnya kota-kotakecilsemakin meningkatseiraina dengan 
derap langkah kegiatan pembangunan Nasional. ~eikembangan kota - kota yang semakin 
meningkal tersebut memerlukan pengarahan dalam perkembangannya. Pengarahan terhadap · 
perkembangan kota yang semakin meningkat dilaksanakan dengan · mengatur dan mengen­
dalikannya yaitu dengan menetapkan batas vvilayah kota yang tidak berstatus sebagai Kotamadya 
Daerah Tingkat II, Kotamadya m~upun Kota Administratif. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nomor: 7 Tahun 1986 tentang Penetapan 
. Batas Wilayah Kota di Seluruh Indonesia dan lnstruksi Menteri Dalarn Negeri Nomor : 34 Tahun · 

1986 tentang Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor: 7 Tahun 1986 tentang 
Penetapan Batas Wilayah Kota di Seluruh Indonesia, di Kabupaten Daerah Tingkat ll Semarang · 
te!ah dilaksanakan penetapan Batas Wilayah Kota lbukota Kecamatan di 5 { lima ) Wilayah 
Kecamatan, yaitu lbukota Kecamatan Klepu, Ambarawa, Bringin, Suruh dan Tuntang. · 

Penetapan Batas Wilayah Kota lbukota Kecamatan Klepu, Ambarawa, Bringin, Suruh dan 
T untang terse but merupakan pedoman bagi lnstansi Pemerintah dan Masyarakat dalam mengatur, 
mengendalikan dan me_ngarahkan perkembangan fisik kota lbukota Kecamatan. 

Selanjutnya diharapkan agar dokumen penetapan Batas Wttayah Kata I bukota Kecamatan 
Klepu, Ambarawa, Brin gin, Suruh dan Tuntangtersebutdapatdijadikan pedoman dandilaksanakan 
dengan sebaik .- baiknya. 

Ungaran, Maret 1995 

BUPATI KEPALA DAERAHTINGKAT II 

SEMARANG 

cap ttd. 

Ors. · S O E D I J A T N O 



DAFTAR ISi 
Halaman 

KATA PENGANTAR . . . . , . . . . . . . . , . ... .. . , .. ... , . . . . . .. . .. . . . . .. , .. .. . . 
DAFTAR. ISi -. .. . . . . . . . . . . .. . . . . ... . . . . . .. . .. -.. . ..... . ... .... . .. . .. . .. . 
DAFTAR TABEL .. . . .. , ..... . . . , . . . . . .. . . .. .. .. . . ... , .. . . .... .... . .. . . . . 
BAB I PENDAHULUAN , . ... . .. ... .... ... : ... .. . . . . . . . . .. . .. . .. . . , ... . : 1 

A.' basar t-iukum .. . -.- . , . . .. . . ... · . ... . . .. . ..... .. ·: . . . . . .... .. . -. .. . 1 
B. T1.1juan Penelnian Batas Wilayah Kota : ... ... .. ... ·. . . .. . . . . .. . . . . 1 
C. Pendekatan Masalah : ... .. . . . ...... .. . . . . . . ... , . . . . . . . . . . . .. . 2 
D. Metode Penel~ian .. .. . .. ... . .. . : . .. . ... ... ..... . .. . : . . .. . . .. . 3 
E. Metode Analisa . .. . . . ..... . . . .. .. . .... ·: . . . .... .. . .. . . .. .. .. ·. 4 

BAB II PEMBENTUKAN TIM TEKNIS . . . . . . . . . . .. . . . . .. . . . . .. .. . .. .. . 5 

BAB Ill KEAOAAN UMUM WILAYAH PENGAMATAN ... . . . .. . .. . . .. .. .. 6 
A. Penetapan WUayah Pengamatan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 6 
8. Fakta Fisik . . . .. : . . .- .. .. ... . . . .. · .. .. .- .. .... .. . : . . . . . . . . . . . . . . 7 
C. Pola Penggunaan Tanah . ... .. ...... : .. . . . . . .. . . . . . . . . .. . . . . 9 

1. -· Wilayah Terbangunan . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . 10 
- 2. Wilayah Yang Belum Terbangun .. .. . : .. .. ... . . . · . . . ..... ; ... 11 

D. Jaringan Jalan dan Fasilitas PetayananUmum . . .. .... . . . . , . . . . . . 12 
1. Jaringan Jalan . .. .. .. .. · . .. . .. .. . . ... . , . .. . . ... . . .... . . . . . 12 
2. Fasilitas Pelayanan Urn um . ... ..... _ .. : ... ,. . .. .. . ... . . .. . ... 15 
3.FasilitasKota ... ... . . . . . . . . . _ . . . . . . ·: .. , . . .. . . .. ...... .. -. , -~ 18 

-E. Status Tar1ah . -.... ·. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . • · 19 
F. Fakta Kependudukan . . . .. .. . . . . . .. .. . . .. . .. . . . . . . . . . . . .. .. . 20 

1. Jumlah dan Perkembangan Penduduk .. . .. .. . . .. ... . . .. .. .. . · 20 
2. Kepadatan Penduduk . . .. . . . . .. .. . . . . .. .. .. . . . . .. . . . . .. . . . 20 
3. ~omposisi Umur Penduduk .. .. . . . .. . . .. ...... ... . . ..... : . . 21 
4. Mata Pencaharian Penduduk . .. .. . . .. . . . . . . . . . . . . . .. .. . . . . 23 

BAB IV ANALISA DATA . . .. . . . . . .. .. . . .. .. . . . .. . .. . . .. . . . . .. . .. . . . . . 26 
A. Dasar AnaUsa .. .. . . . .. .... .... .. ........ .. ...... . ... .. . .. : . 26 
B .. Analisis Kependudukan ... . .. . .. . .. . .. .... . .-.. . . . . ... . .... . '. . 27 
C. Analisa Kebutuhan Ruang .. . . . . . . .. .. . . . . . . .. . . . . . .. . . . . . . . . . . 28 

1. Kebutuhan Ruang sampai Tahun 2008 . : . . . . . . . . . . .. . . . .. . . . . 28 
2. Arah Perkembangan Fisik dan Ruang . ... .. ... ... . : .. , .. ·.. . . . 28 
3. Wilayah Pengembangan . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . 30 

BAB V KESIMPULAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . 31 
LAMPIRAN 



DAFTAR . TABEL 

Halaman 

TABEL 1. Nama Desa I Kelurahan dan Luas Wilayah ' ........... ~ .. 6 

2. • Luas Wilayah Terbangun dan Belum Terbangun. dalam Wilayah 

Pengamatan Batas Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa .......... 9 

3. Penggunaan Tanah Wilayah Terbangun Dalam Wilayah Pengamatan 

BatasWilayah Kota Ambarawa ...... , ........................ , 10 

4. Jumlah Bangunan dan kerapatan Bangunan ........ , .•......... 11 

5. Penggunaan Tanah Wilayah Terbangun ...... , ............... 12 
6 .. Kwa!itas dan Status Jalan di tiap-tiap kelurahan dan Desa dalam 

wilayah Pengamatan ........................................ 14 
7. Jumlah Sekolah dan Mu rid yang ada dalarn wilayah Pengamatan .. 15 

8. Jumlah Fasilitas Kesehatan, Tenaga Medis dan Paramedis di Wilayah 

Pengamatan Penetapasan Batas Wilayah Kota Kee. Ambarawa ...... 16 

9. Jum!ah Tempat !badah yang ada dalam Wilayah Pengamatan ..... 17 

10. Jumlah Peme1uk Agama masing • masing Agama dalam wilayah 

Pengarnatan .............................................. 17 

11. Jumlah Penduduk se!ama 5 tahun di wilayah pengamatan ........ 20 

12. Kepadatan Kotor Penduduk di Tiap Kelurahan dan Desa dafam 
Wilayah Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota Ambarawa ... 20 

13. Kepadatan Bersih Penduduk di Tiap Kelurahan dan Oesa dalam 

Wilayah Pengamatan Penetapan Batas Wi!ayah Kota Kecamatan 

Ambarawa . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . • . . 21 

14. Jumlah penduduk Menurut Kelompok Umur. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 22 

15. Perbandingan antara jumlah Penduduk Usia Produktif dan Non 
Produl<tt .......................................... : . : . . . . 23 

16. Mata Pencaharian Penduduk . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 24 



A. DASAR HUKUM 

BAB I 
PENDAHULUAN. 

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1986 tanggal 29 Nopember 1986 
Tentang Penetapan Batas Kota di seluruh Indonesia., 

2. lnstruksi Menteri Dalam Negeri Norn or 34 Tahun 1986 tanggal 1 Desember 1986 ten tang 
Pe!aksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor7Tahun 1986tentang Penetapan 
Batas wilayah Kola di seluruh Indonesia. 

3. Surat Edaran Menteri Dal am Negeri 1351168 / PUOD tanggal 13 Januari 1987, ten tang 
Penjelasan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1986 dan !nstruksi 
Menteri Dalam Negeri Nomor 34 tahun 1986. 

4. B uku Petu njuk Gu bernur Kepala Dae rah Tingkat I Jawa Teng ah tang gal 21 September 
1987 tentang Petunjuk Pemetaan Batas Wllayah Kota. 

5. Keputusan Bupati Kepala Daeah Tingkat 11 Semarang Norn or 136/916/1987 tan ggal 1 
4 Agutus 1987 tentang Pembentukan Tim Teknis Penetapan Batas Wilayah Kola. 

B. TUJUAN PENELITIAN BATAS WILAYAH KOTA 

1. Memperoleh struktur data yang jelas guna berbagai keperluan dalam mengendalikan .. 
dan mengatur perkembangan fisik kota sehingga selain diperoleh hasil pembangunan, 
yang optimal juga agarsejauh mungkintidakmengorbankan lahan produktifdisekitarnya 
serta tetap menjaga kelestarian lingkungan hidup dan sumber daya alam. 

2. Mem udahkan bagi lnstansi Pemerintah atau Lembaga Pemerintah. Sadan atau Organisasi 
non Pemeritah dan masyarakat pada umumnya da!am rangka menentukan orientas« 
ataupun prioritas pengalokasian dana setiapkegiatan pembangunan kota. 

3. Untuk mengendalikan dan memberi arah perkembangan fisik kota, khususnya da!am 
wilayah Kabupaten Oaerah Tingkat !I Semarang yang mempunyai motto Sehat, Rapi, 
Aman. Sejahtera dan Ind ah ( SERASI }serta dapat berfungsi mendukung perkembangan 
/ pertumbuhan daerah - daerah disekitarnya. 

C. PENDEKAT AN MASALAH . 

1. Latar Belakang Masalah 
a. Perturnbuhan dan perkembangan kota • kota di Indonesia pada akhir pelita V pada 

umumnya telah menunjukkan perkembangan yang pesat Perkembangan kota 
· terse but diakibatkan oleh semakin meningkatnya urbanisasi dan sem akin besarnya 

volume maupun kegiatan pembangunan pada sektor perkotaan. · 
b. Perkembangan · pembangunan kota tersebut khususnya kota • kota kecil yang 

disamping berperan memberikan pelayanan juga berfungsi sebagai pusat 
pengembangan fisik bagi wilayah · sekitamya, menghadapi permasalahan didalam 



menger'laJi ~arakteristik dan besaran kotamya serta pengendalian pembangunan 
fisik yang tes\1apat dikota tersebut. Terjadinya permasalaan tesebut diatas adalah 
sebagai akib'at tidak te rdapatnya batas- batas kota kecil yang jelas dan berdasarkan 
suatu pengatliran yang besifat menyeluruh yang dapat dijadikan pedoman da!am · 
pengemb~an kotanya. 

c. Oleh karerta itu guna meningkatkan daya guna dan hasil guna pembangunan pada 
kota - kota ~ecit dipandang perlu_ untuk mengatur dan mengendalikan dengan _ 
menetapkaa Batas Wilayah Ko.ta yang tidak_ berstatus Kotamadya maupun Kota 
Administralif..' . · 

2. Pendekatari Masalah 

2 

a. -Yang dima-ksud . Kota adalah su~tuwilay~h Adminsitratif sesuai dengan Undang -
undang Nomor 5 Tahun 1974tentang Pokok- pokok Pemefintahan di Daerah yaitu 
sebagai tempat peinukiman, pernusatan penduduik dan segala aktivitasnya·dimana 
di dalamnya tedapat fasilitas kota - sebagai pendukung aktivitas pendudllk. 
Dengan demikian kota pada hakekatnya adalah keseluruhan dari unsur • unsur 
bangunan. j alan, sejumlah manusia disuatu tempattertentu dan saling kail meng­
kait antara satu dengan yang lain. 
Kesatuan dari keseluruhannya antara satu dengan yang lain akhirnya memberikan 
corak terhadap kehidupan manusia yaitu dalam cara hidup dan sikapnya. 

b. Ditinjau dari aspek fisikwilayah kota mernpunyai ciri : . 
1}. Tempat-pemukiman penduduk yang merupakan satu kesatuan dengan luas, 

jumlah bangunan, kepadatan bangunan yang relatif tinggi daripada wilayah 
se kit a r.-l_ya. 

2). Propor.si:bangunan permanen lebih besar ditempatitudaripadawilayah sekitarnya. 
3). Mempunyai lebih banyak bangunari, fasilitas sosial, ekonomi ( Sekolah, Poliklinik, 

Pasar, 7Tok6, Kantor Pemerintah) daripada wilaah sekiutarnya. 
Setanjt.iltnya dala m Penetapan Batas Wilayah Kota ini penetapan Batas Wilayah 
Kota -y.ang ditetapka n dalam halini adalah Kota lbukota Kecamatan. Pengertian 
Batas W ~ayah Kota adalah Batas yang mem!sahkan antara wilayah kota dengan 
wilayah ibukan Kata ( hinterland ). 

c. Adapun pei:masalahan yang ada sebagai akibat betum adanya Penetapan Batas 
Wflayah Kotanya antara lain : 
1 ). Perturnbuhan kotanya sendiri serta akibat dari pertumbuhan tersebut 
2). Pertumh.i~an sosial kota yang kurang seimbang. 
3). Problematlka tra nsportasi sebagai akibat dari prasarana jalan, terminal. lalulimas 

kota ya.ng kurang memadai. 
4). Perubahan sosial ekonomi diantaranya .. 

· - Rendahnya tingkat pendidikan. 
• Ren,dahnya tingkat perekonomian dsb. 

d. Dari permasalahan - permasalahan yang ada, maka pendekatan perrnasalahari 
yang dilakukan adalah bertitiktolak dariimpaknya te'rdapaptujuanyang ingir\ dicapai, 
ya~: . . ' . .· . . ' . '. 



1) Penentuan Batas Wilayah Kota 
Secara optimal diusahakan seimbang dengan proyeksi bes·ara n _pertumbuhan 
disamping faktor penentu tainnya seperti kondisi fisik daerah. 

2)_ Penentuan. masing - masing kegiatan penduduk pertu dipenimbangkan faktor 
kenyamanan dan pertuasan sehingga tidak perlu absolut dari stand a.rt yang ada. 

3l. Penyediaan prasarana yang ada yakni : Jaringan jalan, terminal antar pedesaan 
dan utilitaskota seperti air minum, listrik. telepon. Selain itu pertu dlpiki*an tentang 

. penyediaan terripat - tempat parkir lingkungan. . . · . 
3. Kota - kota yang ada di Kabupaten Oaerah Tingkat II Semarang adalah : . 

a. lbukota Kabupatei'l yang merupakan pusat kegiatan penduduk dan pusat 
pemerintahan Tingkat ~abupaten Daerah Tingkat II Semarang terletak di Ungaran. 

b. Tempat kedudukan Pembaritu Bupati se Kabupaten Daerah Tingkat II Sematrang 
terdiri dari empat Pembantu Bupati yaitu : 
1 . . Pembantu Bupati Untuk Wllayah Ungatan berkedudukan di Ungaran. · 
2. Pembantu Bupati Untuk Wllayah Ambarawa berkedudukan di Ambarawa . 

. 3. Pembantu Bupati Untuk WKayah Tengaran berkedudukan di Tengaran .. 
4. Pembantu bupati untuk Wilayah Salatiga berkedudukan diTuntang. 

c. lbukota Kecamatan yang ada di Ka bu paten Daerah Tlngkat II Semarang terdiri dart 
14 Kecamaran dan 4 Peiwakilan Kecamatan yaitu : . · 

1- lbukota Kecamatan Ungaran terletak d! Ungaran. 
2. lbukota Kecamatan Klepu terletak di Bergas Lor. 
3. lbukota Kecamatan Bawen terletak di Harjosari 
4. lbukota Kecamatan Ambarawa tertetak di Ambarawa. 
5. lbukota Kecamatan Sumowono terletak di Sumowono. 
6. lbukota Kecamaan Jambu terletak di Jambu. 
7. lbukota Kecamaan Banyubiru tef1eak di Banyubiru. 
· 8. lbukota Kecamatan Tntang di terletak di Tuntang. 
9. lbukota ·Kecamatan Pabelan ter!etak di Pabelan. 

1 0. lbukota Kecamatan Getasan terletak di Getasan 
11. lbukota Kecamatan Suruh terletak di Suruh. . 
12. lbukota Kecamatan Bringin terletak di Bringin. · 
13. lbukota Kecamatan Susukan terletak di Susukan. 
14. lbukota Kecamatan Tengaran terletak di Tengaran. 
15. Peiwakilan Kecamatan Klepu terletak di Prtngapus ; 
16. Perwakilan Kecamatan Ambarawa terletak di Bandungan. 
17. Perwak~an Kecamatan Susukan terletak dl Ka!iwungu 
18. Perwakitan Kecamatan Bringin terletak di Bancak. 

D. METODE PENELITIAN · 

1. Perietapan Wilayah Penelitian. 
Dalam menentukan wi!ayah Penelltian, ctnentukan terlebih dahulu Desa tempat kedudukan 
Pu sat Pemerintahan tingkat Kecamatan, selanjutnya desa -· desa sekitarnya yang 
diperkirakan berkembang menjadi daerah ibukota. · · 
Penentuan Wilay~h Perencanaan ini didasarkan beberapa pertimbangan antara lain : 
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T opografi Wilayah 
Pola Pengg_unaan Tanah 
Jumlah dan kepadatan penduduk. 

- Penyebaran tern pat penting 
- Jumlah dan penyebaran fasilitas perkotaan 
- Kondisi Bangunan 

2. Pemetaan 
Setelah wilayah penelittan. maka seluruh v~layah yang ditemi°diadakan pemetaan. 
_Dengan menggunakan dasar peta Topografis skala 1 : 50,000 diadalan perbaikan 
melalui pemetaan langsung, sedangkan Peta yang dihasilkan adalah : 
1. Penentuan wilayah Penelitian ( dalam Peta ini berisi tempat penting, wilayah, 

Jaringan jalan, dan tata air). · 
2. Pola Penggunaan jalan. 
3. Kondisi Wilayah Penelltian. 
4. Wllayah terbangu_n. 
5. Arah pengembangan fisik kota. 

3. Pengumpulan Data Penunjang . 
Pengumpulan Data Penunjang melalul penelitian I pengumpulan data di lapangan baik 
melalui lnstansi / Dinas maupun Kecamatan di Desa. 
Data penunjang ini meliputi : · · 

Fasl~tas pelayanan umt.im 
- Fasilitas Kota. 
- Status Tanah 
- Kependudukan 

E. METODE ANALISA 

4 

Dari Peta dan Data sosial ekonorni diadakan tabulasi data serta korelasi peta dan data. · 
Hasil analisa data dan data sosial ekonomi dapat ditentukan : 
1. Arah perkembangan fislk kota. 
2. Jumlah penduduk 20 tahun yang akan datang. . 
3. Kebutuhan ruang untuk kepadatan penduduk 20 tahun yang akan datang. 
4. Rekomendasi Batas Wilayah Kota. 



BAB II 
PEMBENTUKAN TIM TEHNIS .· 

· Dalam rangka Penetapan Batas Wilayah Kota Ambarawa dibentuk Tim Teknis Pe netapan 
Batas Wilayah Kotci oengan Keputusan Bupati Kepala Daerah Jingkatll Semarang Nomor 136 
/ 91611987 tanggal 4 Agustus 1987. 

Adapun susunan anggota Tim Teknis tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Sekretaris Wilayah / Daerah selaku Ketua. 
2. Kepala Bagian Pemerintah Umum selaku anggota. 
3. Kepala Bidang Fisik dan Prasarana Bappeda selaku anggota. 
4. Kepata Seksi Tata Guna Tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Semarang selaku -
~~- . . 

5. Ca mat Kepala Wilayah ma sing• masing Kecamatan yang ditetapkan Batas Wilayah Kotanya 
selaku Anggota. 

Tugas Tim Teknis tesebut ada!ah : 
1. Melaksanakan penelitian dalam rangka menetapkan BatasWilayah Kota di Kabupaten Dati 

ll Semarang · 
2. Mengkoordinasikan kegiatan tim secara vertika! dan horisontat dengan instansi vertikal 

_ tingkat Kabupaten. · 
Tim Teknis terset>ut bertanggung jawab langsung pada Bupati Kepata daerah Tingkat II 
Semarang. · 

· Dalam melaksanalan tugasnya Tim Teknis nngkat II mendapat bimbingan dari Tim 
Teknis Tingkat I yang beranggotakan dari: 
• Unsur Bappeda Tingkat I 

Unsur Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya 
•· Unsur Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
. Unsur Biro Bina Pemerataan Umum Sekwilda Tingkat II 

Disamping itu juga dibantu oleh suatu Tim Administrasi yang beranggotakan dari : 

- Unsur Subag Perkotaan Bagian Tata Pemerintahan. 
• Unsur Subag Perundang • undangan Bagian Hukum 
- Unsur Seksi Tata Ruang dan Tata Guna Tanah Bappecta 
- Unsur Seksi Tata Guna Tanah Kantor Pertanahan. 
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'BAB HI 

. KEADAAN UMUMWILAYAH PENGAMATAN 

Kecamatan Ambarawa merupakan salah satu kecamatan yag terletak di sebelah Barat 
Daya Ungaran. Dalam Wilayah ini dilaluijalan Negarayangmenghubungkan antaraKota Semarang 
/ Unga ran dengan Kata Magelang / Yogyakarta. 

Luas wilayah Kecamatan Ambarawa adalah 5,930,95 Ha dan mempunya, ketinggian 
antara 475 m - 975 diatas permukaan laut. 
Secara administrasi Kecamatan Amba rawa mempunyai batas wilayah sebagai berikut : 

Sebalah Utara Kecamatan Klepu 
~ Sebelah Timur Kecamatan Bawen 
• Sebelah Ba rat Kecamatan Jam bu 
- Sebelah Selatan : Kecamatan Banyubiru 
Kecamatan Ambarawa terdiri dari 6 Kelurahan dan 1 o Oesa yang secara terperinci dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
T ABEL 1 • Nama Desa I Keluarhan dan Luas Wilayah 

NO . . 

1 
2. 
3 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12 
13. 
14, 
15. 
16. 

DESAIKELURAHAN 

Kupang 
lodoyong 
Kranggan 
Panjang 
Ngampin 
Pojoksari 
Baran 
Jetis 

· Mlilir 
Duren 
Kenteng 
Candi 
Pasekan 
Tambakboyo 
Bejalen 
Bandungan · 

Jumlah 

Sumber Data: Monografi Desa 

A. PENETAPAN WILAYAH PENGAMATAN 

LUAS (HA), 

234,00 
148,20 
29,20 

258,00 
360,00 
162,00 
174,00 
264,00 
319,50 
243,90 
357,00 

1028,29 
758,587 
189,00 

470,720 
434,35 . 

5,430,95 

Berdasaran pola penggunaan tanah dan keadaan ftsik dasar kota sifat urban kta AMbarawa 
meliputi 6 Kelurahan, yaitu : 
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Kelurahan Kupang ; 
· Kelurahan todoyong: 

• Kelurahan Kranggan; 
Kelurahan Panjang:. 

· Kelurahan Ngampin: 
~ Keluarahan Pojoksari: 

Selain itu terdapat 4 Desa yang diperkirakan mempunyaikecenderungan sebagai 
daerah pengembangan Kota Ambarawa yattu : 
• Desa Baran 
· Desa Jetis 
• Desa Mlilfr 
- Desa Duren 

Dengan demikia n dala m penelitian batas wilayah kota Kecamatan Ambarawa ini akan 
diadakan pengamatan pada wilayah 10 Desa / Kelurahan tersebut. · 
Untuklebih jelasnya mengenai gambaran umum wilayah pengamatan dapat dilihat pada Peta 
No. 1. . 

B. FAKTA FISIK 
1. Letak Geografi 

Kota Kecamatan Ambarawa selain sebagai Kota_ Kecamatana juga sebagai kota 
tempat kedudukan Pembantu Bupati Semarang W~ayah Ambarawa. 
Wilayah pengamatan Kota Ambarawa berdasarkan perhitungan planimeter memiliki luas 
wilayah ± 2.193,00 Ha dan terletak pada 110 °22'0,9 -110 °24'57,9" Bujur Timur & 7 ° 
12'30,82" -7° 17'2,95" Lintang Selatan. · 
Wilayah pengamatan mempunyai posisi yang cukup strategis karena dilalui jalan negara 
yang men,ghubungkan kota Semarang atau kota Ungaran dengan kota Magelang atau 
kota Yogyakarta. . 
Hal ini sangat menguntungkan karena dapat meningkatkan mobilitas penduduk dan latu 

. lintas perekonornian, yang pada gilirannya akan mempengaruhi perkembangan kota 
Ambaraw-a. 

2. Topografi 

a. Untuk mengamati kondisi topografi wilayah pengamatan dapat dilihat dari klasifikasi 
wilayah tanah usaha, yaitu : · 
1 ). Klasifikasi terbatas 1 dengan ketinggian O - 7 m di atas permukaan air laut. 
2). Klasifikasi uta ma 1 dengan ketinggian 7 - 500 m di atas permukaan air laut yang 

terperinci dalam: 
Utama 1 a 7 - 15 m diatas permukaan air laut: 
Uta ma 1 b 15 - 25 m diata sapermukaa n air laut; 
Utama 1 c 25 - 100 m diats permukaan air laut; 

- Utama 1 d 100 - 500 m drats pemukan air laut; 
3). Klasifikasi utama 2 ketinggian 500 - 1000 m dari permukaan air laut. 
4). Klasifikasi terbatas 2 ketnggian !ebih dari 1.000 meter dari permukaan air laut. 

b. Keadaan topografi wilayah pengamatan merupakan daerah yarig miring dan berada 
pada ketinggian antara ± 475 m- 9'75 m diatas permukaan laut. 
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Apabila dilihat dari klasifikasi penggolongan wilayah tanah usaha maka wilayah 
pengamatan termasuk dalam klasifikasi seoagai berikut: 
1). Wilayah utama 1a yang melipu1i Kelurahan Ngampin, Panjang, Lodoyong, 

Kupang, Pojoksari. dan Kranggan pada wilayah ini permukaan tanahnya datar 
sampai miring dan penggunaan tanahnya berupa sawah dengan tingkat produktiv~as 
tinggi. 

2).Wilayah utama 2yang meliputi Desa Baran. Duren, Jetis dan Mlilir. Pada wilayah 
ini Permukaantanahnya miring dan penggunaan tanahnya berupa padi, palawija, 
dan tanarnan keras dengan produktivrtas lahan yang lebih clibanding wilayah utama 
1d. 

3). Kwalitas Medan 
Wi!ayah pengamatan te~etak di kaki Gunung Unga ran sehingga sebagian besar 
perrnukaan tanahnya miring, secara garis besar keadaan medan wilayah pengamatan 
dapat digolongkan menjadi 2 wilayah, yaitu. wilayah sebelah utara dan wifayah 
sebe!ah se!atan dari jalan raya Bawen • Magelang. · 
a. Untuk wilayah sebelah utara pada umumnya mempunyai permukaan tanah 

yang miring, terutama di Desa Duren da n Jetis. Tern pat• ternpatyang be~ereng 
curam relatiftidak banyak., yaitu hanya daerah tepi kali panjang diwilayah Desa 
Baran dan Desa Jetis maupun daerah tepi kali Ngampin bagian Utara. 
Pada wi!ayah bagian utara ini banyak terdapat batu pada permu kaan tanahnya. 

b. Utukwlayah sebelah selatan pada umumnya rnempunyai permukaan tanahyang 
datar sampai landai. Pada wilayah ini teutama daerah kelurahan Pojoksari, 
Lodoyong dan Ngampin yang berada dekat Rawa Pening, secara periodik 
merupakan daerah banjir luapan dari Rawa Pening. 
Untuk melillat secara jelas penyebaran tempat. tempat yang berlereng curam 
dan daerah banjir dapat dilihat pada peta No. 3 · 

4). Pola Aliran Sungai 
Pada wilayah pengamatan terdapat3 buah sungaiyang cukup besardansepanjang 
tahun tidak pemah mengalami kering, yaitu sungai Pajang, Sungai Kupang dan. 
Sungai Rengas. 
Ketiga Sungai tersebutmengalir melewati beberapa Desa / Kelura han dan bermuara 
di Rowo Pening. 
Oleh karena ketiga sungai tersebut 1idak pernah mengalami kekeringan maka 
dimanfaatk:an untuk mengairi sawah, baik secara teknis, setengah teknis maupun 
sederhana. Adapun daerah irigasi dari ketiga sungai tersebut adalah : 
a. Daerah lrigasi Kali panjang meliputi Desa / Kelurahan Panjang, Pojoksari, 

Ngampin Selatan, dan Lodoyong. · 
b. Daerah lrigasi Kali Kupang meliputi Desa / Kelurahan Mlilir, Jetis, Baran. 

Kranggan dan Kupang. 
c. Dae rah lrigasi Kali Rengas berada diluas wilayah pengamatan. 

5. Kesuburan Tanah. . . 
Penggunaan tan ah untuk pertania n pada wilayah yang belu m terbangun secara 

umum dapat dikelompokkan dalam 2 golongan, ya~u : wilayah sebelah utara dan 
wilayah sebelah selatan dart jalan raya Bawen • Magelang. · 



t :_-. 

. . . 

a. Penggunaan tanah untuk wilayah seb~lah utara patja umun,nya berupa sawah, 
tegalan, dan kebun capur dengan tingkat kesuburan tan ah klasifikas ku rang sampai 
sedang. Produklillitas tanahsawah untuk 1 lahun masa panen adalah 1 kali panen 

· padi dan 1 kati panen_ palawijo / bunga - bungaan Untuk tanah tegalan pada 
· umumnya ditanami ketela pohon. ketela rambal, dan sayuran .. sedangkan kebun 

· . campuran umumnya ditanarni nangka, kelengkeng, cengkeh dan pisang. 
b. Penggunaan tanah untuk wilayah se~ah selatan pada umumnya berupa sawah 

denga n tingkat kesuburan tanah klasifikasi tinggi. Produktivitas tan ah sawah untuk 
· 1 tahun rnasa panen aqalah 2 kali panen padl Hal ini karena sebagian besar 

· mendapat pengairan tekhis darl Kali panjang. 
· Untuk melihatlebihjelastentang kesuburan tan ah dan penggunaan tan ah dlwilayah 
pengamatan dapafdilihat pada peta No. 3 . 

. C. POLA PENGGUNAAN TANAH 
Penggunaan tanah di wilayah pengamatan secara gafis besar di golon gan kedalam 2 

wilayah Terbangun dan Wilayah Belum Terbangun. Secara terperinci luas wilayah Terbangun 
cian Wilayah Belum Terbangun berdasarkan hasil perMungan Planimeter untuk maslng -
masing Kelurahan / Desa dalam wiayah Pengamatan dapat diihat pada tabel No. 2 dibawah 
ini. · · · 

TABEL NO. 2 : Lua·s Wilayah Terbangun dan Beh.tm Terbangun dalam Wilayah Penetapan 
Batas vvaayah Kota Kecamatan Ambarawa. · · · 

NO. KELURAHAN 
OESA 

LUAS(HAI 
WILA)'.AH TERBANGllH . WILAYAH BELUM 

TERBANGUN 

LUAS(HA) 'lo · LUAS { HA) % 

1. Kupang 234,00 130,40 55,73 103,60 44,27 

2. Lodoyong 148,20 87,20 58,84 6 1,00 41,16 

3. Kranggan 29,20 21 ,20 · 73,97 7 ,60 26,03 

4. Panjang . 258,00 103,20 40,00 154,80 · 60,00 

5. Ngapin 360,20 78,00. 21,65 282,20 78,35 · 

6. · Pojoksari 162.00 . 28,40 17,53 133,60 · 82,47 
. 7. · BAran 174,00 38,00 21,84 136,00 78,16 

8. jetis 26-4,oo·· 52,40 19,85 211 ,60 ao,fs 
9. Mlilir . 319,00 62,60 19,59 256,90 .80,41 

10. Duren· 243,00 51,80 21,24 192, 10 78,76 

· 2.193,00 953,60 · 29,80 1,539.40 70,20 

. . - -

Sumber : HaSi flengukuran Plariimeter 
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1. Wilayah Terbangun 
Wilayah Terbangu n adalah wilaya h yangtetah diusa hakan untukusahanon pertanian. Dari 
pengamat.an tangsung pad a wilayah terbangun terutama untuk daerah pengamatan yang. 
masih berstatus Des a Padaumu mhya merupakan pusat pemukiman penduduk_ Sedangkan 

· untukwilayah pengamatan yang sudah berstatus kelurahan cfisamping bangunan perumahan 
sebagai tefll\pattinggal pendudu k. juga terda patbangunan untuk perdagangan, pe.r,kantqran 
dan tempat - tempat penting lainnya. Di1ihat dari penggunaan tanahya maka untuk 
Kelurahan Panjang, Lodoyong, Kranggan dan · Kupang disamping sebagai pusat 
perdagang.an juga sebagai pusat kota kecamatan mengingat bangunan fasilttas sosial 

. ekonomi dan perumahan lebih banyak dibanding daerah sekitamya. 
Perincian penggunaan tanah wilayah terbangun dapat dirihatsebagaimana tabel 3. 

TABEL. NO. 3 : Penggunaan Tanah Wilayah Terbangun ctaiam wilayah Pengamatan Batas 
Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa. · 

PENGGUNAAN TANAH 
NO. KELURAHAN LUASDAN . 

OESA HA PEMUKIMAN· JASA PERUSAHAAN 

HA % HA % HA % 

1. Kupang 130,40 119,10 91,33 4,30 . 3,30 7,30 5,37 

2. lodoy0f19 87,20 76,50 87,73 6,20 7,11 -4,50 5,16 

3. Kranggan 21,60 17.37 · 80,-42 1,40 6.-48 2,83 13,10 

4. Panjartg 103,20 84,60 81,98 13,90 . 13,-17 4,70 4,55 

5. Ngampln 78,00 76,48 98,05. 0,92 1, 18 0,60 0,77 

6. Pojoksai 28,40 21:so 96,83 0,47 1,66 0,43 1,51 

7. Baran 38,00 35,80 94,21 2.20 5.79 

8. Jetis 52,40 51.10 97,52 1,30 2,48 

9. Mlilir. 62,60 61,40 98,08 1,20 1,92 

10. Duren 51,80 51,30 99,03 0,50 0,97 

653,60 601,15 · 91,97 32;39 4,96 02.06 3,07 

Sumber • Hasil PengLikuran Planimeter 

Keterangan Pemukiman Meliputi lapangan. kuburan, Empfasemen 
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Jssa mellpu1i Kantor Pemerintah. Sekolah. Rumah Sakit. Puskesmas dan 
tempat ibadah 
iPerusahaan melipuli Pasar, Tako, Gudang, Terminalstasiun 

Selanjutnya apabila dilihat dari lingkat kerapatan bangunan maka untuk keturahan 
Kranggan rnempunyai kerapatan bangunan tertinggi yakni 30 rumah ( bangunan ) / Ha. 
sedang k>erapatan bahgunan yang terendah adafah Kelurahan Ngampindan Desa Jetis 



yaitu 10 rumah ( Bangunan} / Ha. ·secara terperincijumlah bangunan kerapatannya dapat 
dilihat pada tabe! 3 sedang penyebaran kualitas bangunan dapat dilihat pada peta No 4 
TABEL NO. 4: Jumlah Bangunan dan Kerapatan Bangunan 

BANGUNAN 
NO. KElURAHAN 

DAN PERMANEN 
DESA 

SEMI PERMANEN NON PERMANEN TOTAL 

BANGU KERA• SANGU KERA- BANGU KERA· 
NAN PATAN NAN PATAN NAN PATAN 

1. Kupang 601 5 1.057 8 149 1807 14 
2. lodoyong 553 6 S35 6 64 1152 13 
3. Kranggan 376 17 166 8 100 642 30 
4. Panjang 422 4 773 7 103 t.298 13 
5. Ngampin 186 2 511 7 85 782 10 
6. Pojoksari 54 2 201 7 275 530 19 
7. Baran 121 3 280 7 250 651 17 
8. Jetis .175 3 332 6 6S 572 10 
9. Mlilir 80. 1 697 . 11 98 875 14 

10. Duren 264 5 522 10 84 870 17 

Sumber : Monografi Kelurahan / Desa Tahun 1988 
Keterangan 1. luas Desa terbangun ha?il pengukuran Planimeter . 

2. Kerapatah adalah jumlah bangunan persatuan luas wilayah terbangun 
dalam Ha. 

2. Wiayah Belum Terbangun 

Wilayah belu m terbangun ada!ah wilayah yang diusahakan untuk pertanian. Penggunaa n 
tan ah pada wilayah belum terbangun yang berada di bagian selatan dari jalan Raya Bawen 
- Mage!ang pada umumnya merupakan daeiah persawahan subur, yang sebagian besar 
dapatdltan ami padi 2 kali dalam seta hun. Sedangkan untuk wilaya h belu m terbangun yang 
berada di bagian Utara Jalan Bawen- Magelang. Pada umumnya berupa sawah, tega!an 
dan kebun campuran. Secara terperinci penggunaan tanah pada wilayah yang belum 
terbangun dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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T AB~L NO. 5 : Penggunaan ·tanah Wi!ayah Belum Terbarigun. · · 

LUAS PENGGUNAAN T ANAH · 

NO. KELURAHAN Wll,AYAH 
DAN BELUM SAWAH TEGALAN KE8UN CAMPURAN 

CESA TERBANGUN 
(HA) 

Ha · % Ha .. % ·Ha % 

. . 1. .Kupang 103,60 103,60 .· · 10Q 

2 Lodoyong 61 ,00 61,00 100 

3 Kranggan 7,60 6,10 80,26 1,50 . 19,74 

4. Panjang 154,80 125,50 131 ,07 29,30 18,93 

5. Ngampin 282,20 209,00 74,06 73,30 25,94 

6. Pojoksari 133,60 133,60 100,00 

7. Baran 136,06 114,20 83,97 2,80 2,06 19,00 13,97 

8. Jetis 21 1,60 181.20_· 85,63 1,60 0,76 28,80 13,61 

9. Mli~r 256,90 221.70 86,30 35,20 13.70 

10. Ouren 192,10 124,30 64,70 37,40 19,47 · 30,40 15,83 

J il m l ah 1.539,40 1,280,20 83,16 ·1a1.oo 11,76 78,20 5,08 

Penyebaran: Penggunaan Tariah pada 'Mlayah terbangun dan wilayah yang belur'n terbangun 
dapat dilihat pada peta No. 5 ( Peta Wiayah Terbangun) 

D. JARINGAN JALAN DAN FASILITAS PELAYANAN UMUM 
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1. Jaringan Jalan 
Sebagaimana dikemukakan pada bagian depan bahwa pada wilayah pengamatan dilalui 
ole h jalan Negara yang menghubungkan Kota Semarang dan kota Magelang, Disamping 
itu juga jalan Kabupaten yang menghubungkan Kata Salatiga dan Bandungan Ke 4 
(empat) jalur jalan tersebut merupaka.n jalan utama df dalam wilayah pengamatan dan 
merupakan Urat Nadi dalam mempelancar arus perekonomian serta mobilitas penduduk 
dari dan ke wilayah pengamatan. Sebagai daerah yang selalu padat dengan arus lalu lirrtas 
antar kota rnaupun lokal, maka disediakan TerminaJ Bus antar kota, yang terletak di 
Kelurahan Panjang dan Terminal Colt yang terletak di Kelurahan Kupang. 
S elain ke 4 ( empatJ jalan -jalan utama seperti terse but diatas, maka sebagai penghubung 
antara daerah satu dengan yang.lain dalam wilayah pengamatan dihubungkan dengan · 
jalan Kabupaten maupun jalan Oesa yang· sebagian besar_Sudah berkwalitas Aspal atau 
jalan beton,. terutama pada wilayah pengamatan yang sudah · berstatus Kelurahan, 
Sedang untuk wilayah pengamatan yarig masih berstatus Desa umumrwa keadaan jalan 
dalam perkampungan telah diperkeras Batu dan di luarperkampungan masih berup;:i jalan . 
tanah. · · · · 



Oisamping jalan Negara, Kabupaten, dan desajuga ada jalan yang dikelo!a /perumahan 
Yon Kavaleri di Keturahan Panjang dan Pojoksari, Secara terperinci kwalias dan slatus jalan 
masing • maS!flg kelura han dan Desa dalam wilayah pengamatan dapat dilihat pada Tabel 
Nomor 6 di bawah ini. 
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Tabel 6 : Kwa/ita dan Status jalan · di tiap - tiap Kelurahan dan Desa dalam 
wilayah Pengamatan · 

NEGARA KAB. D & S A 

l<ELURAHAN NO . . DESA Aspal Aspal Aspal Batu 
(m l ( m ) ( m ) ( m ) 

1 . Kupang 1.885 1.810 815 . 3.345 

2 Lodoyong 150 5.440 40 2.253 

3 Kranggan 235 1.325 . 1.220 

.4 Panjang 1.163 2.087 125 5.062 
.. 

5 Ngampin 1.268 . . 5.003 

6 Pojoksari - 1.775 - 2.452 

7 Baran 2.150 2.850 2.215 

8 Jetis - 3.175 7.055 1.225 

. 9 Mlilir - - 10.460 2.330 

10 Duren - 1.000 22.695 6.450 

4.661 18.762 22.695 31.019 

Sumber : Hasil Pengukuran Curvemeter 

HANKAM 
PANJANG 

JALAH 
Tanah Aspal B;itu ( m) 
( m )" ( m ) ( ml 

9.465 . . 17.290 

2.878 815 140 . 11.716 

80 . . 2.860 

6.822 725 475 16.442 

3.864 . - 10.135 

3.025 . - 7.252 

3.450 - - 10.665 

630 - - 12.115 

2.055 - . 14.845 

4.750 . .. 13.550 

37.019 1.540 615 116.877 

14 



2. Fasilitas Pelayanan Umum _ 

NO. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

Seperti pada umumnya kota • kota lain, kota disamping berfungsi sebagai pusat 
pengembangan bagidaerah sekitarnya,jugadiharapkan pula beberapadalam memberikan 
pelayanan bagi penduduk warga kota itu sendiri maupun penduduk df da erah sekita rnya. 
Demikian pula halnya untuk kota Kecamatan Ambarawa, dalam rangka meme nuhi kebutuhan 
pelayanan pada masyarakattelah cfibangun beberapa macam fasililas untuk pelayanan 
umum antara lain : · 

Fasilitas Pendidikan 
- Fasilttas Kesehatan 
• Fasilltas Peribadatan 
- Fasilltas Perkantoran 
- Fasilitas Olah raga dan Rekreasi 
- Fasilitas Perdagangan 

a. Fasilitas Pendidikan. 
Fasiltas pendidikan yang terdapat pada v-nlayah pengamatan mulai dari :ringkat kanak 
-kanaksampai dengao TingkatSL TA.1ingkatTKdan SD serta yangsederajattersebar 
hampir di seluruh pengamatan, sedang untuk tingkat SL TP dan SLT A serta yang 
sederajat baik yang berstatus Negeri maupun Swasta terdapat di 3 wi!ayah yaltu 
Kelurahan Panjang, Kupang dan Lodoyong. . 
Untuk lebih jelasnya mengenai jum)ah sekolah dan murid pada masing - masing · 
Kelurahan / Desa dalam Vvilayah pengamatan dapat dilihat pada Tabel No. 7 di bawah 
ini. 
T ABEL No. 7 : Jumlah Sekolah dan Murid yang ada da!am w'ilayah Pengamatan. 

TK SD MADRASAH SLTP SLTA 

KELURAHAN 
DESA Sekolah Murid Sekolah Sekolah Sekolah Mu . d Sekolah 

(ouah) (buah) Murid (buah) 
Murid (buah) n {buah} Murid 

Kupang 3 270 5 595 2 225 2 310 
·Lodoyong 3 316 6 642 1 1) 50 4 355 2 370 
Kranggan 3 160 3 441 1 1) 90 2 611 1 107 

Panjang 5 643 7 1772 . 1 1) 136 3 1635 4 1087 
Ngampin 1 55 3 476 1 2) 45 1 323 
Pajoksari 1 43 2 267 
Baran 2 120 2 418 1 1 ) 108 360 

· Jetis 2 114 2 280 11+2) 287 
Mlilir 1 58 2 431 . 1 1 ) 232 49 

Duren ,! 135. 2 495 11) 197 

Jumlah 23 1914 34 5817 9 1145 14 3558 9 1874 

Sumber: Monografi Kelurahan / Desa dalam wilayah Pengamatan Tahun 1988 .. 
-Keterangan : · 
1 ). lblidaiyah 
2). Sanawiyah 
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., 
· b. Fasifrtas Kesehatan 

_·. -Dalam rangka memenuhi kebutuhan pelayanan di bldang kesehatan maka datam - · 
wilay.ah pengamatan tel ah disediakan beberapa ma cam Fasilitas Kesehatan dianta(anya 
sebuah Rumah Saklt Umum yang clikelola oleh Pemerintati dengan kapasitas + 200 
tempat 1idur ( Kategori klas C ) yang te~etak di Kelurahan Lodoyong. Keberadaan 
Rumah SakitUmum terse but meskipun masihtermasuk k!asifikasiC namun mempun~U 
arti yang sangat penting, mengingat jangkauan pelayanan melipu1i Kecamatan 
Sumowono, Kecamatan Jambu, Kecamatan Beringin, dan Kecamatan Bawen yang 
keseluru hannya itu masih terrnasuk wilayah Kabupaten Semarang._ 
Disamping Rumah Sakit Umum, terdapat pula Puskesmas, BKIA, Po~klinik, Rumah 
Bersatin, Apotik, Dokter dan Jail sebagainya. Secara terperinci mengenai jumlah 
fasflltas Kesehatan, Tenaga Medis, dan Paramedis dalamwilayah pengamatan dapat 
d11ihat pada Tabet 8. 

TAB EL NO. 8: Jumlah Fasilltas Kesehatan, Tenaga Meas dan Para Medis di Wilayah 
Pengamalan Penetapan Batas Wllayah Kota Kecamatan Ambarawa. 

NO, KELURAHAN R.S.U 
R.S, PUS 

Ber,;alrl KES BKIA 
POU . BIDAN 
KU PERA- OOKTER APOTIK 

1. 
2. 
3. 
4 . 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
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DESA (buah) (buah) MAS lfK WA.T 

Kupahg 
Lodoyong 1/7-

· Kranggan 
Panjang 318 6 
Ngampin ·/6 . 
Pajoksari 1/15 
Baran -It 
Jetis 4/-
Mlilir 
Duren -12 

Jumlah 2 2 2 9138 8 

Sumber : Monografi Kelurahan dan Desa Dalam Wilayah Pengamatan 
c. Fasilitas Peribadatan. 

Kota Ambarawa.sebagai bekas kota pe.ningalan jaman penjajahan Belanda yang­
berfungSi sebagai camp pertahanan tentara Belanda. , maka pengaruh Agama Kristen 
sangat kuat, baik Kristen Katoli~ maupun Kristen Protestan. Hal ini bisa dilihat dengan 
adanya bangunan peninggalanyang berupa Gereja~gereja yang terletakdi pinggirjalan 
utama. · · 
Disamping itu karena kota Ambarawa juga merupakan pusat pertemuan para 
pedagang dari luar daerah, yang kebanyakan merupakan Warga Negara keturunan 
Cina yang kemudian setelah kemerdekaan bertempat tinggal di Ambarawa, maka 
guna melaksanakan ibadatnya sesuai dengan warisan feluhur mereka membangun 
Pura ataupun Klenteng di Baran. Ke!. Kranggan cfan Kel. Ngampin namun pemetuknya 
yangterbanyakberada diKeturahan Panjang. Sedangkan untukpendudukasli umumnya 



I 
)::·.-·. ' ~;;/ 
··:.·. 
'.\~_·/. 

t:. NO. 
.. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

NO. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

•. 

· mereka beragama Islam yang tersebar di seluruh w~ayah pengamatan: 
Dengan demikian secara umum untuk wilayah pengamatan ada 4 'inacani sarana 
peribadatan yangtersedia. Perincian tempatibadah yang ada dalamwi~yati pengamatan 
dapat dilihat-pada tabel NO. 9 berikut ini : 
TABEL ~O. 9: Jumlah Tempat lbadah yang ada dalam wilayah Pengamatan 

MUSHOt.A GEREJA KLENTENG PURA JUMLAK KELURAHAN . MAs.-o 
(buah) /buahl (buah) (buah) (buah} (buah) CESA 

2 3 4 s 6 7 8 

Kupang 20 1 1 22 
Lodoyoog 4 4 4 12 
Kranggan 1 4 1 1 7 
Panjang 1 15 2 18 
Ngampin 2 9 1 13 
Pajoksari 3 4 7 
Barari 6 12· 19 
Jetis 4 8 12 
Mlilir 6 16 22 
Ouren 5 , 24 29 

Ju m lah 52 97 9 2 161 

Sumber : Data Monografi Kelurahan dan Oesa dalam Wi!ayah Pengamatan. 
Sedangkan untuk jumlah pemeluk masing- ma sing agama dafam wifayah pengamatrrn 
adalah sebagaimana Tabel NO. 10 di bawah ini. 
TABELN0.110:JumahPemelukmasing-masingAgamadalamWilayahPengamatan. 

KELURAHAN . ISLAM KATHOLIK FRJIEfillN BUDHA HINDU - JUMLAH . 
(orang) (orang) (orang) (orang) (orang) · (orang) OESA 

Kupang 9114 1361 1372 10 11857 
Lodoyong 3320 1838 832 68 6058 
Kranggan 2647 312 267 3 2 3231 
Panjang 5058 1829 743 43 70 7743 
Ngampln 3427 341 258 18 4044 
Pajoksari 2271 270 75 2616 
Baran 3925 41 9 2 3977 
Jetis 3101 8 3109 
Mfilir 4052 1 4 8 71 4148 
Duren 3765 26 17 . 3808 

Jumlah 40680 6033 3577 132 169 50591 

Sumber Data : Data Monografi Kelurahan & Desa WHayah Pengamatan Dari Tabel 10 
ternyata !slam masih menempati angka tertinggl data wilayah pengamatan ( + 80,41 % 

· dari jumlah penduduk) . · 
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d: · :Fa~ilitas Perkantoran. 
:J)alam r.a,ngka penyelenggaraan pernerintahan umum yang meliputi bidang - bidang 
·l<etentraman dan ketertiban, koordinasi, pengawasan dan urusan pelayanan kota, maka 
pada wilayah pengamatan banyaktedapat kantor - kantor Pemerinlah yang tersebar · 
daiam wilayah kota, khususnya di wilayah pengamatan banyak yang sudah berstatus 
kelurahan seperti: Kantor Pembantu Bupati untuk wilayah Ambarawa, Kantor Polisi, 
Ko ram ii, Kantor CPM, Bank, Dinas P & K, KUA, BUUD / · KUD, Kantor Pos, Kantor 
Telepon, · Kantor Kejaksaan Negeri. PDAM, DPU, Sosial dan PLN, yang secara 
Keseluruhan letak penyebarannya dapat dilihat pada peta no. 1. 

e. Fasilitas Olah raga dan Rekreasi 
Untuk memenuhi kebutuhan berolah raga dan tempat hiburan bagi masyarakat Kota 
dan sekitarnya, te\ah didirikan sarana Olan Raga yang berupa lapangan Tenis di 0esa 
Baran yang meskipun dikelola oleh sebuah Yayasan namun umumnya dapat 
menggunakan. 
Juga lapangan sepak bola yang terletak di Kelurahan Lodoyong dan Fasilfas Olah 
Raga lain yang hampirtersebar di wlayah pengamatan. Demikian pula untuk sarana 
Hiburan, antara lain 2 buah gedung Bioskop yangterletak di Kelurahan Lodoyong, Gua 
Ke rep, Mo numen Patagan, Museum Kereta Api yang tertetak di Kelurahan Panjang dan 
tempat hiburan / rekreasi lainnya. · 

t Fasilttas Perdagangan · 
Sehubungan dengan sarana transportasi yang memadai dan adanya fasilitas jalan 
yang menghubungkan ke daerah - daerah terutama ke daerah penghasil produksi 
pertanian dan kerajinan industri, maka wilayah pengamatan menjadi salah satu pilihan 
tern pat pemasaran produk - produk tersebut dan menjadi titik temu para pedagang 
dari luar daerah. Guna mewadahi kegiatan parapedagang tadi, telah dibangun o!eh 
Pemerintah Daerah Kabupaten Semarang 2 buah pasar umum yang bemama Pasar 
Projo dan Pasar Surabaya, yang keduanya bertokasi di Kelura~an Kupang. Dengan 
adanya pasar tersebut memberikan pe-ngaruh terhadap penduduk di sekitar untuk 
mebuka usaha di bidang pertokoan. terutama disepanjang kanan kilijalan utama dalam 
wilayah Kelurahan Kupang, Kranggan dari Lodoyong. 

· Disamping ke dua pasar tersebut, juga terdapat pasar yan dikelola oleh Desa antara 
lain di Kelurahan Ngampin dan Lodoyong walapun kondisinya belum dibangun secara 
permanen. 
Untuk lebih j elasnya mengenai letak penyebaran pasar, toko, warung, dapat diiihat pada -
peta 3 yaitu Peta Pola Penggunaan Tan ah. 

3. Fasilitas Kota. 
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Dalam rangka memenuhifasilitas listrik pada wilayah pengamatan, dilayani Perusahaan 
Listrik Negara, yang pusat kantornya terletak di Kelurahan Panjang. Hampir seluruh 
wilayah pengamatan tel ah mendapatfasilitas ~strik te rutama di wilayah kotasepertiKelurahan 
Panjang, Kelurahan Lodoyong, Kelurahan Kupang, Kelurahan Kranggan dan Kelurahan 
Pojoksari. · 
0emiikian pula fasilitas Telepon juga telah dapat menjangkau sebagian besar wilayah 
pengamatan lerutama pada wHayah Ke!urahan. Untuk memenuhi air bersih masyarakat 
dalam wilayah pengamatan, maka untuk wilayah Kelurahan pada urnumnyadilayanioleh 



Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM) walaupun kapasitas produksinya· bel.um Qapat 
memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat secara optimal bagi masyara]$at y,,i'ng belum 
tertayani oleh PDAM, terutama daerah luar Kelurahan pada umumnya' gi~nggunakan 
sumur dan mata air guna memenuhi kebutuhan air bersih. . · ·: ,-· . . 
Untuk memperlancar pembuangan air limbah dan air hujan, khususnya dalam wilayah . 
Kelurahan telah dibuatkan saluran pembuangan air yang merupakan riol induk dan tertutup 

. sepanjang kanan kiri jalan Negara mulai dari wilayah Kelurahan Kupang sampai 
Kelurahan Panjang sebagai pembuangan akhir di Kali Panjang dan Ka!i Ku pang. 
Disamping ~u juga Riol pada kanan kiri jalan Kabupaten Secara keseluruhan di pusat 
kota telah tersedia sarana pembuangan air yang cukup baik. Hal ini mengingat Topografi 
yang agak miring. Pusat Kola Kecamatan Ambarawa apabila pada saatterjadi kelebihan 
air akibat hujan. tidak menjadikan masalah air cepat berbuah mela!ui Rio! - rial tesebut. 
sehingga tidak menimbulkan genangan. Genangan air terjadi di daerah persawahan 
yang berada di sekitar Rawa Pening, namun sebagai akibat perluapan air Rawa Pening. 
Dalam rangka pengelolaan sampah maka pemerintah daerah telah menyediakan tern pat 
penampungan sampah sementara dan tru k O truk sampah yang setiap hari mengangkut dan 
membuang sampah dart tempat penampungan ke tempat pembuangan akhir sampah yang 
berada di luar wilayah pengamatan. 
Adapun produsen sampah yang terbanyak adalah sampah dari pasar dan pertokoan 
sedang sampah dari rumah tangga tidak begitu banyak karena umumnya. dimusnahkan 

. sendiri dengan cara dibakar atau kompos. Walaupun demikian ada beberapawilayah 
pernukiman di pusatkota yang pengetolaan sampahi1ya dilakukan secara swadaya oleh RT · 
/RW atau LKMD. 

E. STATUS TANAH 
Dalam wilayah pengamatan banyak dijumpai berbagai ma cam Hak atas tan ah sepertii 

yang dimaksud da!am pasal 16 Undang - undang Pokok Agratia atau UU No. 5 tahun 1960, 
terutama pada wilayah pengamatan yang sudah berstatus kelurahan. Hak Milik. Hak Guna 
Bangunan dan Hak Pakai yang ada sebagian besar berasal dari Hak Ba rat ( Hak Eigendom, 
Hak Opstal) yang telah dikonversi hal ini mengingat bahwa kota Kecamatan Ambarawa 
dahulunya sebagai tempat pertahanan dan sekaligus tern pat pemukiman bagi orang - orang 

· Belanda. 
Sedang untuk wilayah pengamatan yang masih berstatus Desa sebagian besar status 

tanahnya berupa tanah milik Adat ( Yasan I yang belum bersertifikat. 
Dalam wilayah pengarnatan tidak ada daerah perkebunan, pertanian dan perikanan yang 
diusahakan secara khusus sehingga tidak terdapat tanah dengan status Hak Guna Usaha 
(HGV). 
Selain tan ah -tanah yangsudah berstatus HM, HGB, dan HP adajuga tan ah-tanah yang belum 
dilekati oleh suatu HAk apapun,yaitu disebut dengan Tanah Negara bebas atau lebih dikenal . 
masyarakat dengan sebutan Tanah GG, biasanya tanah - tanah tersebut letaknya di pinggir 
sungai dan luasnya relat~ sangat kecil / semp~. 
Di samping Tanah Negara atau Tanah GG terdapat pula Tanah · Negara yang dikelola oleh 
Pemerintah Daerah Kabupataen Semarang diantaranya Tanah Bengkok. Tanah Kas Desa, 
Tanah Bondo Oesa, yang secara keseluruhan belum bersertifikat dan ini terdapat d"iseluruh 
wilayah pengamatan, baik yang belum maupun yang sudah berstatus Kelurahan. · 
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F ... ,iAK.TA KEPENOUDU~AN . 
. 1 ~Num1ah dan Perkembangan. Penduduk . 

, '.i · ltenduduk dalam wilayah pengamatan, berdasarkan data monografi Desa Kelurahan 
· pada'iik_ijii- tahun 1988. berjumlah 50.536 jiwa yang terdiri dari 24.510 jiwa laki - laki · dan 

26.026':iiwa perempuan. . . . 
· Dadapun laju pertambahan penduduk masing- masing Desa dan Kelurahan pada wilayah 

. . pengainatana dalam kurun waktu 5 tahun terakhir adalah sebagaimana tabel no. 11 di 
. bawah ini. . . . 

TABELNO. 11 :Jumlah pendudukselama 5tahun( 1984-1988) diwilayah Pengamatan: 

NO. DESA 1984 1986 19116 1987 1988 LAJU 
KEl URAHAN PERTUMBUHAN 

1. Kupang 11.419 11.516 · 11.648 11 .728 1.848 0,93 
2. Lodoyol'lg 6.358 6.329 6.210 6.036 6.044 - 1,25 
3. Kral'lggan 3.396 3.411 3.190 3,217 3.188 - 1,52 
4. Panjang 7.529 7.574 7.624 7.7CY3 . 7.755 0,75 
5. Ngampin 3.818 3.899 3.W◄ 4.006 · 4.044 1.45 
6. Pojoksari 2.492 2.561 2.565 2.602 2.616 1,23 . 
7. Baran 3.900 3.929 3.940 3.960 3.977 0,49 
8. Je~s 2.959 3.006 3.033 3.067 3.109 1,25 
9. Mlilir 3.973 4.043 4.097 4.181 4.148 1,09 

10. Duren 3.692 3.723 3.751 3.773 ' 3.807 0,77 

..kMntah 49.536 49.991 50.002 50.273 50.536 

0,92 0,02 0,54 0,52 0,50 

2. Kepadatan Penduduk 
Rata ~ rata Kepadatan Penduduk pada wilayah Pengamatan per Ha dalam tahun 1988 

adalah sebagaimana Tabet No. 12 & 13 di bawah lni. 
TABEL NO. 12 : Kepadatan Kotor Penduduk di Tiap Kelurahan dan Desa dalarn wilayah . 
Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa dalam Tahun 1988. 

NO. KELURAHAN LUASW!LAYAH JUMLAH PENDUOUK KEPADATAN KOTOR PENDUOUK 
DESA (Ha} JIWA JIWAI HA 

1. Kupang 234,00 11.848 51 
2. Lodoyong 148,20 6.044 41 
3. Kranggan 29,20 3.188 109 
4. Panjang 25a,00 7.755 30 
5. Ngampin 360,20 4.044 11 
6 . . Pojoksari 162,00 2.616 16 
7. Baran 174,00 3.977 23 
8. Jetis '264,00 . 3.109 12 
9. Mlilir 319,50 4.148 13 

10. Duren 243,90 3.807 16 

Jumlah rata - rata kepadatan 2.193,00 HA: 5036: 23. 
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NO. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

TASEL NO. 13 : Kepadatan Be!Sih Penduduk di Tiap Kelurahan dan desa·dalam wila~,h . 
Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota ·Kecamatan Ambarawa da!am Tanun .... >1, 

1988. ,. ·_:t,.• . · 
' -~.-..--. ·.• .. . 

KELURAHAN LUASWllAYAH . JUMLAH PENDUDUK 
- -~ 

KEPAOATAN KOTORPl;NDUOUK 
OESA (Ha) JIWA JIWA/HA 

Kupang 130,40 11 .848 91 
Lodoyong 87,20 6.044 69 

Kranggan . 21,60 3.188 148 

Panjang 103,20 7.755 75 

Ngampin 78,00 4.044 52 
Pojoksart 28,40 2.616 92 

Baran 38,00 3.977 105 

Jetis 52,40 3.109 · 59 

Mlillr 62,60 .4.148 66 

Duren 51 ,80 3.807 73 

J.u mlah 653,60 50.536 77 

Slimber: HasilPengolahan Data Monografi Desa & Kelurahandalam Wilayah Pengamatan. 
. . . 

S-erdasarkan pada Data diatas, maka untuk Kelurahan Kranggan mempunyai Kepadatan 
pendudukpalingtinggi( 109 jiwa/ha) ctibanding daerah-daerah dalamwilayahpengamatan 
sedang yang kepadatan penduduknya paling rendah adalah Kelurahan Ngampin ( 11 jiwa 
I ha J. . , 
Untuk Kelurahan Kranggan, Kupang, Lodoyong dan Panjang mempunyai Kepadatan 
penduduk relatif tinggi dibanding dengan Kelurahan & Desa lain, hal ini mengingat bahwa 
empatkelurahan tersebutadalah merupakan pusat kota. Dan akhimya secara keseluruhan 
w~ayah pengamatan mempunyai kepadatan penduduk rata-rata 23 jrvva/ HA dalam tahun 
1988. 

3. Komposisi Umum Penduduk 
Guna mengetahui secara jelas jumlah penduduk yang berusia produklif dan yang non 
produktif di dalam wilayah pengamatan, te~ebih dahulu harus_memperincijumlah penduduk 
berdasarkan usia. Untuk itu dibawah ini Perincian mengenaijumlah pendudukmenurutUsia 
dan perbandingan USi"a Produkti dengan Non Produktif sebagaimana Tabel 14. 
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Tabel No. 14 : Jumlah Penduduk Keiompok Umur. 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA 
JUMLAH 

NO. 
KELURAHAN 

ii - 9 10~U 30 a 3! • 40-49 ,o. O&SA 0 - 4 16 • 19 20 -24 2&-29 60 • 6.9 

L L L L L L L L L p L p L p 

1 Kupang 1074 1605 1639 1396 1315 1054 978 933 940 914 11.848 

2 Lodoyong 651 656 658 669 654 637 .616 562 546 395 6.044 

3 Kranggan .. 190 237 375 334 351 358 351 348 360 304 3.188 

4 Panjang 1043 1158 885 685 807 574 634 590 861 518 7.755 

5 Ngampin 595 644 312 399 367 342 438 385 373 189 · 4.044 

6 Pojoksari, . 286 341 336 315 300 294 295 269 147 33 2.61 6 

1 Baran .399 412 430 441 447 441 415 395 369 228 3.977 

8 Jetis 395 363 33T 333 327 · 337 331 279 267 140 3.109 

9 Mlilir 525 539 502 456 386 384 47~ 346 348 189 4.148 

.10 Duren 375 359 344 345 .343 352 707 492 . 369 123 ,3.807 

: -~)., ..... 
- ~!. :.· 5531 6312 581 8 5373 5297 4773 5238. 4599 4580 ,3033 50.536 

Sumbfr : Monografi Kelu·rahan & Desa Tahun 1988 dalam wifayah Pengamatan 
. ·. ·--=· 
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NO. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
3. 
9. 

10. 

Dari data cliatas selanjutnya da pat diketahui perbandingan usia Produkt~ dengan \JsiaNon 
Produktf Dimana untuk Usia Produktif mengambil 
sebagaimana Tabel No. 15 di bawah ini. 

batasan usia antara 1 ~ / 59 th, 

TABEL NO. 15: Perbandingan antara jumlah penduduk usia Poduktif: ·. 
:.->.' 

JUMLAH PENDUDUK 
PRODUKTIF NON PRODUKTlF · 

KELURAHAN { 16 -69 th) (0-14th &60-) 
DESA 

JIWA JIWA % JIWA % 

· Kupang 11.848 6.616 55,84 5.232 44,16 
Lodoyong 6.044 3.684 60,95 2.360 38,05 

· Kranggan 3.188 2.082 65,31 1.106 34,69 
Panjang 7.755 4.151 53,53 3.604 46,47 
Ngampin 4.044 2.304 56,97 1.740 43,03 
Pajoksari 2.616 1.620 61,93 . 996 38,007 . 
Baran 3.977 2.508 63,00 1.469 36,94 
Jetis 3.109 1.874 60,28 1.235 · 39,72 
Mlilir 4.148 2.393 57,69 1.755 42,31 
Duren 3.807 2.608 68,51 1.199 . 31,49 

Ju ml ah 50.536 29.840 604,07 20.696 395,93 

Rata - rata prosentase 60,41 39,59 

Sumber: Hasi! Pengolahan Tabel No. 14 

Dilihat dari data diatas, maka untuk Desa Duren menduduki angka prosentase paling 
tinggi mengnai jumtah pen dudu k usia produktif yaitu 68,51 % sedangkan yang terendah 
adalah Kelurahan Panja ng yaltu 53,53 %, hal ini disebabkan banyaknya anak - anak di 
bawah usia dan orang tua lanjut usia yang sebagian besar para pensiunan baik ABRI 
maupun pegawai Negeri. Keadaanyang demikian adalah cukup potensial untukdigunakan 
sebagai Modal Dasar Pembangunan yang berupa tersedianya Tenaga Kerja Atau Skiil. 

4. Mata Pencaharian Penduduk. 

Sebagai ciri masyarakat kota dalam memenuhi kebutuhan sehari- hari banyakyang 
bekerja di luarsekotor Pertanian. Hal ini mengingat terbatasnya lahan pertanian yang ada, 
disamping itu Kota merupakan daya tarik tersendiri bagi masya rakat yang :ti nggal di sekitar 
kota atau diluar kota untuk urbanisasi dalam rangka mencari lapangan kerja baru di luar 
sektor Pertanian. Mereka mempunyaiangga pan dengan lapangan kerja baru dansekaligus 
dapat meningkatkan taraf hidupnya, tanpa memandang sisi lain dari penghidupan kota. 
Demikian pula halnya pada wilayah pengamatan, khususnya untukwilayahyangsudah 
berstatus Kelurahan pendudukriya banyak yang bekerja ·dafam bidang Pemerintah, 
Perdagangan, Kesehatan, ·. Buruh dan Pengangkutan,. sedangkan untuk wilayah yang 
masih berstatus Desa. rnata pencaharian penduduk pada umumnya bekerja dalam sektor 
Pertanian, baik petani pemilik, Buruh Tani maupun Nelayan walaupun yang bekerja di 
sektor lainnya namun jumlahnya relatif sedikit. 

· Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencaharian penduduk dalam wilayah pengamatan 
dapat di lihat pada Tabel No. 16berikut ini. 
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Tabet No. 16 Mata Pencaharian penduduk tahun 1988 

MAT A PENCAHARIAN 

KELURAHAN PERTANIAN . NON PERTANIAN 
JUMLAH 

NO. DESA ORANG 

1 Kupang 209 306 . 5 205 207 95 16 210/18 224 . 1.205 2.691 

·. 2 Lodoyong 43 106 1 21 92 79 201 61 424/51 320 360 1.759 

3 Kranggan 2 9 - 14 41 60 134 40 151/ 106 237 794 

4 Panjang 219 296 . 9 430 435 137 250 483/322 409 1.255 4.245 

5 Ngampin 431 484 - 47 253 329 45 4 106/6 48 347 2.200 

6 Pojoksari 317 140 18 2 36 20 6 2 104 72 107 824 

·7 Baran 451 511 - 2 194 85 23 4 101 26 1.766 3.163 

8 . Jetis 415 613 - 26 7 48 48 30 10 10 446 1.653 

9 Mlilir 1.864 846 - . 27 182 83 21 48 7 13 3.091 

10 Ouren 610 419 . . 5 - 351 320 11 79/1 4 332 2.132 

•· 4.661 3.730 19 131 1.285 1.769 1.092 439 1707/398 1.226 6.068 22.552 
.- .::"'. .... ;-.,. 

... Jumllil· . , , 

8.410 14.142 22.552 

'·· %- 37,29 62,71 100% 

Sumber : Monografi Kelurahan . & Oesa · wilayah Pengamatan Tahun 1988 24 



Secara keseluruhan mata pen ca ha rtan penduduk dalam wilayah pengamatan lebih banyak 
yang bekerja dalam bidang Non Pertanian, terutama bagi penduduk dalam vyilayah Pusat 
kota, sedang yang disekitar kota umumnya bekerja dalam bidang pertahiart,": 
Apabila kita perba ndingankan antara yang bekerja dalam bidang Non Peqanian dengan 
yang bekerja di bidang Pertanian adalah 62,71 % dibidang Non Pertaniai'-1':fian 37,29 % 
dibidang-pertanian. 
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·sAB IV 

ANALISA DATA 

A. DASAR, _ ANALISA 
1. Pen~~rtian Analisa. 

26 

Analisa adalah suatu proses pengamatari terhadap aspek - aspek 
- _ Kondisi perkotaan secara umum ; 
- Kecenderungan pertmbuahan dan perkembangan kota ; 
- Penunjang atau pembatas bagi pertumbuhan dan perkembangan kota: 
U ntuk dapatmenyusun suatu rencana sesuai dengansasara n dan tujuan yang diinginkan, 
maka keluaran dari proses analisa harus memiliki akurasi dan keterpaduan aspek -
aspek yang dianalisa. Selian itu pemakaian metode, teknik dan standart perencanaan 
didalam proses analisa perlu ula disesuikan dengan karakteristikwilayah perencanan. 

2. Maksud dan Tujuan. 
Sesuaidengan pengerian tersebut diatas. maka maksud an tujuan analisa ada\ah : 
- Mengindentifikasi fungsi dan peranan kota untuk _ mengetahui kedudukan dan 

kemampuan pelayanan lokal maupun regional. · · 

- Mengidentifikasi karakteristik / per.vatakan perkembangan yang berkaitan dengan 
aspek ~ a_spek kependudukan, fisik. sosial dan perkotaan. 

- Mengindentifikasi faktor-faktor pertumbuhan dan perkembangan kota, yang meliputii 
faktor penunjang dan faktor pembatas bagi pertumbuhan dan perkembangan kota. 

- Mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kota berdasarkan fungsi dan 
peranannya, kondisi dan fisik sosial ekonomi dan perwatakan faktor - faktor 
pe_rkembangan yang ada. · 

3. Metode Analisa. 
a. Untuk kajian kebijaksanaan dipakai teknik pen gum pulan data sekunderyang meliputii 

Japoran - laporan, data dan peraturan yang ada, selain itu dilakukan wawancara 
dengan pejabat terkait sesuai kebutuhan. 

b. Untuk" Study Sistem Kagiatan" digunakan teknik pengumpulan data sekunder 
dan pengamatan fidak langsung. 

c. Teknik pengumpulan data primer melalui pengamatan langsung dalam survey tata 
guna tanah, kondisi bangunan dan sirkulasi pergerakan. Analisa yang dilakukan 
dalah analisa tata guna tanah Exerting dan kecenderungan perkembangannya. 

d. Oalam rangka analisa metode yang dipakai meliputi overlay, tabulasi, konjulasi dan 
korelasi. 



B. ANALISA KEPENDUDUKAN. 

· 1. Proyeksi penduduk sampai 20 tahun mendatang 
.Jum!al1 penduduk diwilayah pengam_atan pada tahun 1988 adalah sekitar 50.536 jiwa. 
Sedangkan perkembangan penduduk se!ama 5 tahun terakhir ( 1984 ·~ 1988 )' adalah 
sebagai berikut : · 

r, ~~. \" 

JUMLAH PERTUMBUHAN 
NO. TAHUN. PENDUDUK 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

J!WA % 

1984 49,536 455 0,92 

1985 49,991 · 11 0,02 

1986 50,002 271 0,54 

1987 50,273 263 0,52 

1988 50,536 . 0,50 

Rata - rata 

Dari perhitungan diatas terlihat bahwa rata - rata laju pertumbuhan penduduk wilayah 
pengamatan adalah 0,50 % atau · 0,005. Se!anjutnya untuk menghitung perkiraan 
jumlah penduduk 20 tahun yang aka-n datang digunakan rumus : 
pt = Po ( 1 + r ) t · 
pt = Perkiraan jumlah penduduk tahun ke tahun 
Po = Jumlah penduduk tahun awa1 · 
r = laju pertumbuhan penduduk rata - rata · 
t ... waktu / tahun perkiraan 

Selanjutnya dart rumus tersebut ctapat dihitung: 
P20 = P 1988 ( 1 + r ) 20 

= 50536 (1 + 0,005 ) 20 
= 50536 (1 + 1,005 ) 20 
= 50536 (1, 1048956) 
= 55,837 Jiwa 

2 .. Kepadatan penduduk 
Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa kepadatan kotor penduduk di wilayah 
pengamatan adalah: 50.336 jiwa: 2.193,00 HA= 23 Jlwa / Ha. Sedangkan kepadatan 
bersih penduduk diwilayah pengamatan adalah 50.536 jiwa : 653,60 = 77Jiwa I Ha. 
Selanjutnya apabHa dilihattingkat kepadatan per desa I kelurahan maka tertihat cukup 
betvariasi yang paling padat adalah kelurahan Kranggan 109 jiwa I Ha. Kemudian 
menyusul Keturahan Kupang 51 Jlwa/ Ha, Kelurahan Lodoyong 41 Ji-Na /Ha, Kelurahan 
Pajaksari dan □esa buren 16 Jiwa / Ha, Desa Mlilir 13 Jiwa I Ha, Desa Jetis 12 Jiwa 

·, Ha dan Kelurahan Ngampin 11 Jiwa / Ha. · 
Keadaan ini menunjukkan bahwa pola penyebaran penduduk di witayah pengamatan 
lidak merata dengan perbedaan yang agak besar. 
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3.: KomposiSt Umum Penduduk 
·· . Dari tabel 14,dapat diketahui bahwa jumlah penduduk usi_a produkt!f lebih besar daripada 

· usla non pr.odutif, yaitu 60,41 % : 39,59 % keadaan ini menunjukkan bahwa tuntutan 
penyediaan iapangan kerja menjadi semakin besar. terutama pengembangan sektor ­
sektor non pertanian seperti sel<tor jasa dan sektor industri. 

4. Mata Pen~harian penduduk 
Dari tabel. 15 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk di wilayah pengamatan 
mempunyai mata pencaharian di sektor pertanian ( 62,71 % ) sedangkan di sektor 
pertanian sekitar 37,29 %. · 
Hal ini me-nunJukkan bahwa penduduk di wilayah pengarnatan mempunyai mata 
penc<!halian · yang heterogen dan merupakan ciri - ciri masyarakat kota. Selanjutnya 
apabila dilihat komposisinya pada masing - masing Desa I Kelurahan tampak bahwa 
sebagian berstatus ke1urahan sedangkan yang bekerja di sektor pertaniantinggal di 
wilayah yang berstatus desa .. 

C. ANALISA KE·SUTUHAN RUANG 
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1. Kebutuhan Ruang Sampai Tahun 2008 
Dari analisa kependudukan dapat · dil<etahui bahwa proyeksi jumlah pendudukwitayah 
pengamatan sampai tahun 2008 adalah sekitar 55.837 J\wa. 
Apabila kepadatan penduduk kota y~ng lokal ditetapkan antara 60 - 80 jiwa / ha maka 
keutuhan .uang kota kecamatan Ambarawa sampai tahun 2008 adalah sebagai 
berikut: · · 
- Kepadatan penduukk 60 jiwa / ha adalah : 

55.837 
---= 930,62 Ha 

60 
- Kepadatan penduduk 80 jiwa / Ha adalah : 

55.837 
--·= 697,96 Ha 

80 
Dengan demikian kebutuahn ruang kota kecamatan Ambarawa berkisar antara 697,96 
HA- 930.62 Ha. 
Selanjutnya untuk mengetahui kebutuhan ruang efektif kota kecamatan Ambarawa 
per!u dianalisa arah perkernbangan fisik dan ruang serta keadaan batas alam yang 
secara fisik dipakai sebagai pedoman batas. 

2. Arah Perkembangan Fisik dan Ruang 
a. FaktorPembatas 

1 ) F aktor Fisik 
Betcfasarkan pengamatan di lapangan dan peta topografi, rnaka kondisi wi!ayah 
pengam atan dapat dikembangkan dengan rnempertimbangkan fak.tor pembatas 
alam yang ada. 
Beberapa faktor yang sangat -mempengaruhi pengembangan wilayah ~ota 
adalah : · 



Topo_grafi wilayah, pola aliran sungai dan daya dukung tanan, dimana dalan:i 
. menentukan wilayah pengembangan kota harus menghindari daerah yang 
kemiringan tanahnya terja! { lebih dari40 %)dan menghindaridaerah banjir/ rawa. 
Berdasarkan pengamatan dilapangan maka terdapat beberapa lokasi yang 
tidak memungkinkan untuk perkembangan kota Ambarawa, antara lainsawah 
beririgasiteknis dan daerah banjir disebelah selatan kelurahan Pojoksari, Kupang 
dan Ngampin. Kemudian daerati yang kemiringan tanahnya curam disebelah 
utara · Kelurahan Ngampin. · · · · 

2). Faktor Hukum 

F aktor pembatas. da ri aspek hukum adalah adanya tana h - tanah. yang secara . 
hukum sulit untuk digunakan oleh pihak lain, misatnya tanah cagar alam, tanah 
kawasan hutan, dan hak guna usaha .. 
Berdasarkan data yang ada ma ka faktor pembatas dari · aspek hukum ini tidak 
begitu berpengaruh. Hal ini karena tidak adanya tanah - tanah seperti tersebut 

b. Faktor penunjang 

1 ). Aksesibilitas, yaitu tingkat kemudahan pencapaian ke suatu wilayah me!alui 
tersedianya jaringan jalan dan transportasi, baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. · 
Ditinja u dari aksesbilttas maka pengebangan kota Ambarawa cenderung mengikuti 
jalur -jalu r transportasi utama kota, yaitu ke arah Ba rat dan Timur sea rah dengan 
jalur ja/an Bawen - Mage!ang. Kemudian ke a rah Utara sea rah dengan jalur ja!an . 
Ambarawa -Bandungan dan ke selatan searahjalur jalan Ambarawa - Banyubiru 
.Salatiga. · 

2). Fasibtas pelayanan umum, yaitu keberadaan fasilitas - fasilitas umu·m seperti 
fasilitas pendidikan, fasilitas- kesehatan, fasilltas perdaangan, fasilitas peribadatan · 
dan fasilitas perkantoran, yang kemungkinan dapat menunjang menarik per­
kembangan kota. 
Berdasaka n penga matan maka keberadaan fasilitas pendidlkan dan peribadatan 
bersifat merata diselu ruh wilayah pengamatan. Sedangkanfasilitaslainnya berada 
di Pusar Kota Ambarawa. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan fasi!itas­
fasilitas pelayanan umum di wilayah pengamatan kurang begitu berpengaruh 

· terhadap perkembangan kota. 
3). Fasilitas Kota. 

Fasi1itas kota yang dapat mempengaruhi kota adalah keberadaan beberapa 
jaringan antara lain: · · · 
- Jalingan listrik 
- Jalingan telephone 
- Jaringan air berslh. 
- Jaringan pemetaan / riool 
- dll. 
Berdasarkan pengamatan maka untukjaringan listrik telah dapat menjangkau 
seluruh wilayah pengamatan Demikian pula untuk jar1ngan telephone. Untuk 
jaringan pematasan / Rioof juga tidak menjadi masalah karena kondisi alamyang 
berbukil / miring. 
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Selanjutnya untuk iaringan air minum-juga-telah menjangkau sebagian besar 
penduduk di pusat kota, sedangkan penduduk di daerah pedesaal'l' pada 
umumnya memanfaatkan sumber mata air, sumur dan sungaL 

4). Status Tanah 
Pada wilayah pengamatan, khususnya yang berstatus sebagai kelurahafl, · 
banyak dijumpai berbagai macam hak atas tanah seperti Hak Milik, Hak Guna 
Bangunan dan Hak Pakai. Sedang untuk wilayah pengamatan yang masih 
berstatus Desa pada umumnya status tanahnya berupa tanah Yasanyang be/um 
bersertifikat. . . 
Disamping itu dalam wilayah pengamatan tjdak terdapat tanah ~ tanah yang 
berstatus sebagai tanah Hak Guna Usaha atau Hak Penguasaan Hutan, 
Dengan demikian dilihat dari status tan a hnya, tidak begitu berpengaruh terhadap 
perkembangan .kota. · 

3. Wilayah Pengembangan. 
Berdasarkan analisa kebutuhan ruang sam pai tahun 2008, a rah perkembangan fisik 
dan ruang serta faktor batas alam yang dapat dipakai sebagai pedoman batas 
wilayah maka setelah dihitung memakai planimeter pada Peta., Wilayatl yang layak 
imtuk ditetapkan ibukota Kecamatan Ambarawa, adalah sebagai berikut: 
a. Wilayah yang dibutuhkan untuk pengembangan kota Ambarawa adalah seluas 

773.423 Ha, yang meliputi: 
Kelurahan Kupang 205,37 Ha; 
Kelurahan Lodoyong 142, 15 Ha: 
Kelurahan Kranggan 29,20 Ha; 
Kelurahan Panjang 246,15 Ha: 
Kelurahan Pojoksari 32,66 Ha; 

. Kelurahan Ngampin 117,94 Ha. 
b. Wilayahyangdicadangkan untuk pengem bang an kotaAmbarawa sampaidengan 

tahun 2008 adalah seluas 160,69 Ha, yang meliputi : 
. Kelurahan Kupang 28,63 Ha: 

- Keluahan Lodoyong · : 53,02 Ha; 
- Ke!urahan Panang : 11,90 Ha; 
- Kelurahan Pojoksari : 23,79 Ha: 
- Desa Baran : 43,35 Ha. 

c. Oengan demikian wilayah yang direkomendasikan sebagai wilayah Kota 
Kecamatan Ambarawa adalah seluas 934, 12 Ha yang meliput : 

Kelurahan Kupang 234,00 Ha: 
Kelurahan Lodoyong 142,15 Ha: 
Ke\urahan Kranggan 29,20 Ha: 
Kelurahan Panjang 258,00 Ha; 
Kelurahan Ngampin 170,97 Ha: 
Kelurahan Pojoksari 56,45 Ha; 
Desa Baran 43,35 Ha. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta No. 8 
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BAB V 

KESIMPULAN . 

Dengan memperhatikan keadaari umum wilayah pengamatan: analisa kependudukan 
dan analisa kebutuhan ruang maka dapat disampaikan hasil penetapan batas wilayah kota 
Kecamatan Ambarawa sebagai berikut : . . · · 
1. WilayahAdministrasi dan fisik kota Ambarawa mefiputiwilayah: Kelurahan Ku pang, Kelurahan 

Kranggan. Kelurahan Panjang, sebagian Kelurahan Lodoyong, sebagian kelurahan Ngampin, 
sebagian Kelurahan Pojoksari, dan sebagian Desa Baran. 

2. · Luas Wilayah Kot.a Kecamatan Ambarawa adalah ~ekitar 934, 11 Ha, yang meliputi: 
· a. Kelurahan Kupang : 234,00 Ha; 

b. Kelurahan Kranggan : 29,20 Ha; 
c. Kelurahan Panjang : 258,00 Ha. 
d. Ke!urahan Lodoyong: 142,15 Ha; 
e. Kelurahan Ngampin : 170,97 Ha; 
f. Kelurahan Pojoksari : 56.45 Ha; 
g. Desa Baran 43,35 Ha 

3. Batas- batas witayah kota Kecarnatan Ambarawa adalah: 
a. Sebelah Utara Batas Desa Pasekan, Saluran Desa Baran, Batas Kecamatan 

Bawen . 
b. Sebelah Timur Kali Rengas, Batas Desa Tambakboyo 
c. Sebelah Selatan : Batas Desa Bejalen dan jalan batu 
d. Sebelah Batat Saluran lrigasi, batas Kecamatan Jambu. 

4. Agar tujuan penetapan batas wilayah kota dapatterwujud sesuai dengan yang diharapkan 
maka perlu kegiatan tidak lanjut antara lain: . 
a. Penetapan hasil penelitian batas wilayah kota dalam bentuk Peraturan Daerall sehingga 

memenuhi kekuatan hukum yang kuat dan mengikat . 
b. Pemasangan f pembuatan tugu batas kota sehingga secara fisik dapat d!ketahui 

· dengan jelas dan mudah batas - batas wilayah kota Ambarawa. 
c. Penyusunan dan penetapan Rencana Umum Tata Ruang Kota { RUTRK ), Rencana 

Detail Tata Ruan Kota ( RDTRK ). dan Rencana Teknik Tata Ruang Kota { RTRK) 
sebagai pedoman pemanfaatan dan pengendalain pengembangan fisik Ruang Kota 
Ambarawa .. 

d. Penyusunan Rencana Pengembangan kota Terpadu · dan Pelaksanaannya berbagai 
Proyek Pembangunan. 
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DHARMOTTAMA SATYA PRAJA 

PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SEMARANG 

PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA 

KECAMATAN AMBARAWA 
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2 .............. . , ....................... POLA PENGGUNAAN TANAH 
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